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Pcndahuluan 
 

 
 

1.    Latar Belakang 

 
Pengelolaan mutu menjadi salah satu usaha penting yang dilakukan kampus 

untuk memastikan seluruh tata kelola sumber daya kampus dari mulai  input hingga 

outpuk terns berkembang menjadi lebih baik.  Peluang dan tantangan yang dihadapi 

kampus setiap waktu mengalami dinamika dan perubahan. 

 

Aktifitas pengelolaaan mutu dari lingkungan internal tentu menjadi  langkah 

awal  untuk  melihat, menemukan dan  memberikan evaluasi terhadap beberapa 

kondisi dan keadaan keadaan yang ada dan terjadi di lingkungan kampus.  Sehingga 

pengelola dapat melakukan langkah preventif hingga reaktif yang terukur. 

 

Tim  auditor mutu  internal yang dibentuk, menjadi  tim  yang  

difungsikan semaksimal mungkin untuk mendapatkan infonnasi, data, dan solusi 

yang tepat atas beberapa kondisi yang  ditemukan  maupun menjadi  sarana 

imporovisasi  untuk perkembangan kampus kedepan. 

2.     Tujuan Kegiatan 
 

Kegiatan  audit  mutu  internal  mi  bertujuan  untuk  memelihara mutu  serta 

menjamin proses dari pengelolaan sumber daya di lingkungan STIESNU Bengkulu 

agar dapat terns memberikan standar pelayanan clan kegiatan pendidikan yang baik. 

 
 

3.    Manfaat Kegiatan 
 

Melalui kegiatan kegiatan yang dilakukan oleh tim audit mutu internal   lDl 

diharapkan dapat meningkatkan kinerja serta mengembangkan tata kelola yang baik 

bagi seluruh pihak yang berada di   lingkungan STIESNU Bengkulu. Sistem 

penjaminan mutu internal yang baik tentunya akan memberikan pedoman bagi kampus 

untuk memenuhi kelengkapan kelengkapan ataupun persyaratan dalam berbagai proses 

seperti   akreditasi,  inspeksi,  dan   berbagai  aktifitas  pengelolaan  mutu  kampus.
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Hasil  Audit Mutu Internal 
 

 

1.    Khalayak Sasaran 
 

 

Khalayak  sasaran  yang  dipilih  adalah  pada  unit  atau  satuan  kerja yang  ada  

di lingkungan STIESNU Bengkulu.  Penetapan  sasaran  ini merupakan  suatu  

upaya untuk    meningkatkan   efektifitas   kinerja    tim   dan   satuan    kerja    

sehingga perkembangannya dapat diketahui dan dipantau dengan mudah. 

2  Metode  Kegiatan 

 
     Pelaksanaan kegiatan audit mutu internal ini dilakukan dengan menggunakan   

     metode mulai dari audiensi pengumpulan data, observasi lapangan, dan  

    asesmen dan evaluasi. 

 

3.   Langkah-langkah Kegiatan 

 
    Kegiatan    audit   mutu   internal   di   lingkungan    STIESNU    Bengkulu    akan  

    dilaksanakan    dalam   jangka   waktu    5   bulan.   Jadwal   kegiatan   pengabdian    

   dari pengumpulan  data, observasi lapangan, asesemen dan evaluasi. 

Tabel 2. Rencana Kegiatan Audit Mutu Internal
 

Uraian  Kegiatan 
 

Pengumpulan Data 

Observasi 

Lapangan 

Asesement 

Evaluasi 

 

Bulan Ke

 

 
 

a   Pengumpulan data dilakukan sebagai tahap pertama proses audit mutu internal. 
 

b.   Observasi lapangan      yang   dilakukan    meliputi   peninjauan langsung 

lokasi dan proses dari tiap satuan kerja 

c.   Asesemen yang dilakukan melalui penyampaian  temua  dan focus group discussion. 

 
d  Evaluasi merupakan kegiatan pelaporan basil dari kesuluruhan proses audit 

kepada setiap unit/satuan  kerja sebagai bentuk feedback untuk menjaga 

kualitas mutu internal kampus.
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Evaluasi 
 

 
 

A.  Hasil Pelaksanaan  Kegiatan 
 
 

Kegiatan  audit  mutu  internal  di  lingkungan  STIESNU  

diperuntukkan untuk meningkatkan  kinerja  internal    yang prosesnya  

dilaksanakan dalam 4 tahap dalam akumulasi hari selama 7 hari dalam 

tanggal yang berbeda. 

B.   Pembahasan 
 

 

Pelaksanaan audit mutu internal  pertama   pada hari pertama Kamis 30 
 

September 2021  berjalan  dengan lancar.  Proses pengambilan data  

dilakukan dengan cara meninjau unit dan pihak yang menjadi penanggung 

jawab maupun yang dapat memberikan informasi   mengenai data data yang 

diperlukan dalam proses audit. 

 

Pelaksanaan proses audit mutu internal yang kedua, adalah  

observasi dilakukan selama 4 hari   pada Senin  sampai Kamis  Oktober  

2021  berjalan dengan lancar. Proses observasi dilakukan dengan cara   

kungjungan terjadwal dan kungjungan insidentil, untuk mengecek  

beberapa  kondisi dan situasi di lingkungan kampus 

 

Pelaksanaan asesmen lapangan dilakukan selama satu hari pada hari 

rabu November 2021 juga berjalan lancar dimana observasi yang telah di 

lakukan di cross check dan diukur sesuai dengan standar standar mutu internal. 

 

Pelaksanaan  evaluasi  dilakukan selama  satu  hari -pada   hari   

kamis Desember 2021 disampaikan dalam rapat evaluasi bersama juga berjalan 

secara lancar, dengan menjabarkan temuan temuan dan juga feedback feedback 

kepada satuan kerja  agar dapat meningkatkan mutu dan mempersiapkan  untuk  

proses penjaminan  muju selanjutnya dan terns memperbaiki berbagai  

kekuraagan dan mempertahankan maupun meningkatkan poin poin yang 

menjadi perhatian  dan catatan.
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C.   Faktor Pendukung  Kcgiatan 
 

 

Secara  umum audit mutu  internal  ini  berjalan  dengan  lancar.  Hal ini  dicapai 

berkat     dukungan     kampus     STIESNU     Bengkulu    yaitu    kerjasama    tiap 

penyelenggara  satuan   kerja   dan  kelengkapan   data  serta  laporan   yang  ada. 

Kampus  STIESNU  Bengkulu  mendukung  penuh pekerjaan audit mutu internal 

ini sehingga berkeinginan agar kegiatan audit ini kepada tetap berlanjut di masa 

yang akan datang untuk kemajuan kampus dan kinerjanya. 

 

D.  Faktor Penghambat  Kegiatan 
 

 

Beberapa hambatan yang dialami pada saat pelatihan antara lain:  beberapa 

anggota  UMKM   yang  tidak  hadir.  Namun  demikian  acara Pelatihan  dapat 

terlaksana  dengan  lancar  karena  pembagian  tugas  telah  dilakukan jauh  hari 

sebelum  acara  ini  dilaksanakan.  Hambatan  lain  yang  dijumpai tim  pelatihan 

ada\ah keikutsertaan atau kehadiran peserta yang relatif rendah hanya 17 peserta 

yang  hadir  dari  30  undangan. Hal  ini  diduga karena  beberapa  peserta  atau 

pengrajin  yang  diundang memiliki  kegiatan di  tempat lain,  seperti mengikuti 

pameran    di    luar   kota,   pelatihan    yang   diselenggarakan   instansi   lain 

(perindustrian dan  perdagangan). Gangguan atau penghambat lainnya  bersifat 

teknis yaitu LCD yang wamanya kurangjelas dan wifi yang kurang mendukung.
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Simpulan  dan Saran 
 

 
 

A..   Simpulan 

 
Kegiatan   pelatihan   akuntansi  UMKM  bagi  usaha  mikro,   kecil,  menengah 

(UMKM)  untuk  meningkatkan  keuangan   keluarga  berjalan  dengan   lancar. 

Semua peserta antusias mengikuti acara hingga selesai dan merasakan manfaat 

pelatihan bagi kemajuan usaha mereka. 

B.  Saran 
 

Pelatihan  serupa dapat  dilaksanakan kembali  dengan peserta  (audience)  yang 

lebih banyak/luas, dan dengan topik lainnya. Di samping itu fasilitas untuk 

presentasi  seperti LCD, pengeras suara sebaiknya diperiksa kembali  sebelum 

acara dilaksanakan



 

Lampiran 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 


